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ABSTRAK 

 

Klara Septari Panjaitan, 2025. Fenomena fatherless dalam konteks budaya 

patriarki masih menjadi isu yang signifikan, khususnya di kalangan keluarga Batak 

Simalungun di Gereja Kristen Protestan Simalungun (GKPS) Banjarmasin. Budaya 

patriarki yang mengakar kuat menempatkan ayah sebagai pencari nafkah utama, 

sementara tanggung jawab pengasuhan anak lebih banyak dibebankan kepada ibu. 

Akibatnya, banyak anak mengalami fatherless, bukan karena ketiadaan fisik ayah, 

tetapi karena minimnya keterlibatan emosional dan pengasuhan yang dilakukan 

oleh ayah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana budaya patriarki 

memengaruhi persepsi dan peran ayah milenial dalam pengasuhan anak serta 

bagaimana mereka menghadapi hambatan sosial dan budaya dalam meningkatkan 

keterlibatan sebagai orang tua. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan observasi terhadap enam ayah milenial dan dua ibu sebagai informan 

pendukung dari jemaat GKPS Banjarmasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ayah milenial masih 

memegang konsep patriarki dalam keluarga, di mana peran utama mereka lebih 

difokuskan pada aspek ekonomi dibandingkan keterlibatan dalam pengasuhan 

anak. Faktor utama yang mempengaruhi minimnya keterlibatan ayah meliputi 

tuntutan pekerjaan, warisan pola asuh dari generasi sebelumnya, serta ekspektasi 

sosial yang menganggap pengasuhan sebagai tugas ibu. Namun, terdapat 

pergeseran pola pikir pada beberapa ayah milenial yang mulai menyadari 

pentingnya keterlibatan emosional dalam pengasuhan anak. Mereka berusaha 

menyeimbangkan peran sebagai pencari nafkah dan pengasuh dengan cara 

membangun komunikasi lebih intens dengan anak, berbagi tugas rumah tangga, 

serta menanamkan nilai-nilai keluarga melalui interaksi langsung. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dinamika peran 

ayah dalam keluarga Batak Simalungun dan bagaimana perubahan sosial 

mendorong pergeseran pola pengasuhan yang lebih inklusif. Dengan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan, diharapkan dapat 

terjadi pergeseran dari pola asuh patriarki menuju pola asuh yang lebih setara dan 

berorientasi pada kesejahteraan anak. 

Kata Kunci: Budaya patriarki, fatherless, Ayah milenial, Pengasuhan anak 
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ABSTRACT 

 

Klara Septari Panjaitan, 2025. The phenomenon of fatherlessness within a 

patriarchal culture remains a significant issue, particularly among Batak 

Simalungun families in the Simalungun Protestant Christian Church (GKPS) 

Banjarmasin. Deeply rooted patriarchal norms position fathers primarily as 

breadwinners, while childcare responsibilities are largely assigned to mothers. 

Consequently, many children experience fatherlessness not due to the physical 

absence of their fathers, but because of the lack of emotional involvement and 

paternal engagement in parenting. 

This study aims to analyze how patriarchal culture influences the 

perceptions and roles of millennial fathers in parenting and how they navigate 

social and cultural barriers to increasing their involvement as parents. A 

qualitative research method with a phenomenological approach was employed. 

Data were collected through in-depth interviews and observations involving six 

millennial fathers and two supporting informants (mothers) from the GKPS 

Banjarmasin congregation. 

Findings indicate that most millennial fathers still adhere to patriarchal 

concepts within the family, where their primary role is focused on financial 

provision rather than active engagement in child-rearing. The key factors limiting 

fatherly involvement include work demands, inherited parenting patterns from 

previous generations, and societal expectations that position caregiving as a 

mother’s duty. However, there is a notable shift among some millennial fathers who 

recognize the importance of emotional involvement in parenting. These fathers 

attempt to balance their roles as breadwinners and caregivers by enhancing 

communication with their children, sharing household responsibilities, and 

instilling family values through direct interaction. 

This study contributes to the understanding of fatherhood dynamics within 

Batak Simalungun families and how social changes drive a shift toward a more 

inclusive parenting model. With increased awareness of the importance of fatherly 

involvement in childcare, it is hoped that parenting practices will transition from 

patriarchal models toward a more equitable and child-centered approach. 

Keywords: Patriarchal culture, Fatherless, Millennial fathers, Parenting 
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